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ABSTRAK  

 Senyawa bioaktif adalah senyawa esensial dan non esensial yang terdapat 

di alam, memiliki pengaruh terhadap kesehatan tubuh manusia. Antioksidan 

merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi. Habbatussauda 

(Nigela sativa L.) adalah salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat herbal 

yang berguna untuk menjaga kesehatan dan mengobati berbagai macam penyakit 

lebih dari 2000 tahun. Di Indonesia, penelitian pemanfaatan habbatussauda sebagai 

sumber antioksidan masih sangat jarang dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan komponen antioksidan dari tanaman habbatussauda melalui proses 

ekstraksi dan fraksinasi. Total fenolik dan flavonoid merupakan uji yang biasa 

dikaitkan dengan uji aktivitas antioksidan. DPPH merupakan metode yang biasa 

dilakukan untuk uji antioksidan, serta ABTS memiliki sensitivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan DPPH. Identifikasi komponen kimia menggunakan Fourier 

Transform Infra Red (FTIR) untuk mendeteksi gugus fungsi dari suatu senyawa 

campuran. Identifikasi komponen kimia menggunakan Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS) untuk pemisahan dinamis dan identifikasi semua jenis 

senyawa organik yang mudah menguap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

diantara fraksi n-heksan, fraksi klorofrom, fraksi etil asetat, fraksi aquades ekstrak 

metanol biji habbatussauda memiliki aktivitas antioksidan yang paling kuat yaitu 

sebesar 1117,309 ppm dengan metode DPPH serta pada metoe ABTS diperoleh 

sebesar 11,814 ppm. Uji fenolik total fraksi etil asetat memperoleh hasil sebesar 

69,624 mgGAE/g ekstrak. Flavonoid total yang terdapat dalam fraksi etil asetat 

diperoleh sebesar 19,454 mgQE/g ekstrak. Komponen bioaktif diidentifikasi 

menggunakan FTIR yaitu senyawa alkohol, aldehid, serta fenol. Identifikasi 

komponen bioaktif dengan Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 

pada seluruh fraksi menunjukkan senyawa yang paling banyak terdeteksi adalah 

asam lemak dan turunannya, serta senyawa fenol.  

 

 

Kata kunci : Bioaktif, antioksidan, habbatussauda, fraksi etil asetat, fenolik,  

flavonoid, FTIR, GC-MS.  

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Bioactive compounds are essential and non-essential compounds found in 

nature, which have an influence on the health of the human body. Antioxidants are 

compounds that can inhibit oxidation reactions. Black Seed (Nigela sativa L.) is one 

of the plants that has the potential as a herbal medicine that is useful for maintaining 

health and treating various diseases for more than 2000 years. In Indonesia, research 

on the use of Black Seed as a source of antioxidants is still very rarely done. This 

research was conducted to obtain antioxidant components from the Black Seed 

plant through extraction and fractionation processes. Total phenolic and flavonoid 

are tests commonly associated with antioxidant activity tests. DPPH is a commonly 

used method for antioxidant testing, and ABTS has a higher sensitivity than DPPH. 

Identification of chemical components using Fourier Transform Infra Red (FTIR) 

to detect functional groups of a mixed compound. Identification of chemical 

components using Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) for dynamic 

separation and identification of all types of volatile organic compounds. The results 

showed that among the n-hexane fraction, chloroform fraction, ethyl acetate 

fraction, aquades fraction, Black Seed seed methanol extract had the strongest 

antioxidant activity, which was 1117.309 ppm with the DPPH method and 11.814 

ppm in the ABTS method. The total phenolic test of the ethyl acetate fraction 

obtained a result of 69.624 mgGAE/g extract. The total flavonoid contained in the 

ethyl acetate fraction was 19.454 mgQE/g extract. The bioactive components 

identified using FTIR are alcohol, aldehyde, and phenol compounds. Identification 

of bioactive components by Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) in 

all fractions showed that the compounds most detected were fatty acids and their 

derivatives, as well as phenolic compounds. 

 

 

Keywords: Bioactive compounds, antioxidants, Black Seed, ethyl acetate fraction, 

phenolic compounds, flavonoid compounds, FTIR, GC-MS. 
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I PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan menguraikan mengenai : (1.1) Latar Belakang, (1.2) 

Identifikasi Masalah, (1.3) Maksud dan Tujuan, (1.4) Manfaat, (1.5) Kerangka 

Pemikiran, (1.6) Hipotesis dan (1.7) Tempat dan Waktu.  

1.1 Latar Belakang 

Daya tahan tubuh manusia dapat menurun seiring dengan bertambahnya usia 

ataupun karena beberapa faktor resiko seperti penyakit kanker, stress psikologi, 

alergen, autoimun endogen, malnutrisi (Wagner dkk, 1999 dalam Prapurandina 

,2010).  

Data hasil Riskesdes tahun 2013 dan tahun 2018 menunjukan adanya 

peningkatan prevalensi kanker di Indonesia dari 1,4% menjadi 1,49%. Menurut 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2002) dalam Prapurandina (2010) 

seseorang rentan terserang penyakit disebabkan karena daya tahan tubuh yang 

menurun. Salah satu cara untuk menjaga daya tahan tubuh adalah dengan 

menggunakan senyawa bioaktif atau antioksidan, hal ini menyebabkan masyarakat 

cenderung untuk bergaya hidup kembali ke alam (back to nature). Indonesia 

merupakan negara dengan iklim tropis yang kaya akan hasil pertaniannya serta 

memiliki keanekaragaman tanaman yang mengandung senyawa bioaktif yang dapat 

mencegah penyakit. Menurut Biesalski, dkk (2009) senyawa bioaktif adalah 

senyawa esensial dan non esensial (misalnya vitamin atau polifenol) yang terdapat 

di alam, menjadi bagian dari rantai makanan, dan memiliki pengaruh terhadap 

kesehatan tubuh manusia. Senyawa bioaktif yang disebut sebagai nutraceuticals, 



 

 

didalam pangan berperan sebagai unsur alami dalam bahan pangan dan 

memberikan kesehatan diluar nilai gizi dasar bahan pangan. 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 

dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Salah satu 

bentuk senyawa oksigen reaktif adalah radikal bebas, senyawa ini terbentuk di 

dalam tubuh yang dipicu oleh bermacam-macam faktor (Winarsi, 2007 dalam Suter 

2013). Menurut Marsono (2007) dalam Suter (2013), menyatakan bahwa terdapat 

berbagai jenis antioksidan alami yang terdapat pada bahan pangan yaitu kelompok 

karotenoid dan flavonoid. Menurut Landa, dkk (2006) dalam Suseno, dkk (2013) 

jenis tanaman yang memiliki kandungan antioksidan yang cukup tinggi yaitu 

tanaman habbatussauda. 

Habbatussauda (Nigela sativa) atau jintan hitam adalah salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai obat herbal yang berguna untuk menjaga kesehatan dan 

mengobati berbagai macam penyakit lebih dari 2000 tahun. Hal ini banyak 

diaplikasikan oleh orang-orang di negara-negara sekitar Laut Mediterania, dan di 

dunia seperti Arab, India dan Persia (Darakhshan dkk, 2015). Menurut Balittri 

(2009) dalam Hayulistya dkk, (2016) bahwa jintan hitam memiliki banyak manfaat 

terutama bagi bidang farmasi dan juga pangan, selain dapat digunakan untuk jamu 

atau obat herbal, jintan hitam juga digunakan dalam industri pelumatan buah-

buahan, industri kecap dan bumbu masak. Sebagian lainnya digunakan oleh industri 

rumahan atau industri kecil. Produk pangan olahan dari bubuk habbatussauda 

tersebut masih belum banyak dibuat, sehingga perlu bervariasi. Salah satu produk 

olahan yang bisa dibuat dari habbatussauda salah permen jelly. Permen jelly 



 

 

merupakan permen yang bisanya terbuat dari campuran sari buah-buahan, bahan 

pembentuk gel dengan bentuk fisik jernih transparan serta memiliki tekstur yang 

kenyal (Malik, 2010).  

Menurut Yuhardin (2009) dalam Prapurandina (2010) sejak 2007 

habbatussauda mulai marak digunakan di Indonesia. Produk habbatussauda sebagai 

obat tradisional sudah banyak beredar di masyarakat Indonesia dan beberapa 

produk diantaranya telah terdaftar di Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

(BPOM). 

Penelitian yang berkaitan dengan analisis potensi antioksidan dan komponen 

bioaktif pada biji habbatussauda yaitu penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol dan ekstrak air biji habbatussauda (Nigella sativa L.) oleh Rini, dkk (2020) 

diperoleh hasil bahwa tingginya aktivitas antioksidan dalam ekstrak etanol dan 

ekstrak air menunjukkan adanya senyawa yang bersifat sebagai antioksidan yaitu 

terpenoid, saponin, tanin, alkaloid dan flavonoid. Ekstrak air dan ekstrak etanol 

memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat, dimana ekstrak air memiliki aktivitas 

antioksidan lebih besar dari pada ekstrak etanol. Ekstrak etanol 80% memiliki efek 

antioksidan yang lebih besar dari ekstrak etanol 96% (Arista, 2013). Ekstrak n-

heksan dan etil asetat memiliki aktivitas antioksidan lebih rendah disbandingkan 

dengan ekstrak etanol (Simorangkir, 2013). Pengujian ekstrak dilakukan dengan 

menggunakan DPPH 1 mL 0,1 mM dalam metanol dan 1 mL larutan sampel 

(Sivaraj dkk., 2015 dalam Rini dkk., 2020). Pelarut yang digunakan berasal dari 

penelitian Septiani dkk, (2018) yaitu uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol fraksi 



 

 

n-hexan serta fraksi etil asetal daun jamblang (Syzgium cumini L.) dengan metode 

DPPH.    

Proses pemisahan komponen bioaktif pada tanaman dapat dilakukan dengan 

cara ekstraksi secara maserasi. Metode maserasi menurut Kemenkes (2013) adalah 

metode penyairan simplisia yang sederhana, menggunakan perbandingan simplisia 

dan pelarut sebesar 1 bagian simplisia dalam 10 bagian pelarut, rendam selama 6 

jam pertama sambil diaduk sesekali, diamkan selama 18 jam. Proses penyarian 

diulang sebanyak satu kali dengan jenis dan jumlah pelarut separuhnya dari pelarut 

awal.  

Kemudian dilanjutkan dengan fraksinasi yang merupakan tahapan kedua dari 

proses pemisahan senyawa. Fraksinasi adalah teknik pemisahan dan pegelompokan 

kandungan kimia ekstrak berdasarkan kepolarannya. Pada proses fraksinasi 

digunakan dua pelarut yang tidak tercampur dan memiliki tingkat kepolaran yang 

berbeda. Sehingga akan diperoleh kandungan ekstrak dari berbagai fraksi yang 

lebih spesifik dan dapat menunjukan sifat kimia dan senyawa yang lebih khas dari 

pada ekstrak yang didapatkan pada ekstraksi awal (Sarker dkk, 2006). 

Menurut Yurhadin (2009) dalam Prapurandina (2010) menyebutkan bahwa 

habbatussauda selain mengandung senyawa non polar seperti timokuinon, 

habbatussauda juga mengandung senyawa non polar yang belum diteliti detail yang 

berperan sebagai antioksidan, maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk lebih 

mengetahui kandungan antioksidan dan komponen bioaktif pada habbatussauda.  



 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bagaimana pengaruh jenis pelarut terhadap karakteristik aktivitas antioksidan 

dan kandungan komponen bioaktif pada biji habbatussauda ?  

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maksud dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan analisis aktivitas antioksidan dan komponen bioaktif seperti fenolik 

total, flavonoid total pada biji habbatussauda dengan berbagai jenis pelarut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan jenis 

pelarut pada analisis karakteristik aktivitas antioksidan dan kandungan bioaktif 

seperti fenolik total, flavonoid total pada biji habbatussauda serta mengidentifikasi 

komponen bioaktifnya.  

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk :  

1. Meningkatkan pemanfaatan biji habbatussauda 

2. Sebagai sarana informasi mengenai kandungan komponen zat bioaktif seperti 

fenolik total, flavonoid total, dan antioksidan dari biji habbatussauda 

3. Memberi informasi mengenai manfaat biji habbatussauda yang dapat berpotensi 

sebagai produk pangan fungsional.  

1.5 Kerangka Pemikiran  

Menurut Abas dkk, (2012) dalam Herlina dkk, (2017) bahwa biji habbatussauda 

merupakan sumber yang berperan dalam kesehatan seperti natrium, kalsium, 

kalium. Tanaman ini dibudidayakan di wilayah mediteran dan berkembang di 



 

 

berbagai wilayah termasuk India dan Pakistan (Abdolrahimi dkk, 2012 dalam 

Herlina dkk, 2017). 

Menurut Hutapea (1994) dalam Rahmi (2011) menyatakan bahwa biji dan daun 

habbatussauda mengandung komponen bioaktif seperti saponin dan polifenol, 

kadungan yang dimiliki biji jintan hitam ini diantaranya: thymoquinons, 

thymohydroquinons, dthymoquinone, thymol, carvacrol, nigellcine, nigelldine, 

nigellmine-N-oxide dan alpha-hedrin.  

Menurut Kahkonen (1999) dalam Bakri (2015) pada uji kadar total fenolik 

umumnya dilakukan sebagai dasar pengujian aktivitas antioksidan. Karena 

diketahui bahwa senyawa fenolik mampu mencegah terjadinya proses oksidasi, 

sehingga bila kandungan senyawa fenoliknya tinggi, maka aktivitas antioksidannya 

juga akan tinggi. Senywa fenolik bertindak sebagai agen pereduksi, pemberi 

hidrogen, perendam hidrogen singlet dan sebagai penghelat yang potensial. 

Menurut Bakri (2015) ekstrak etanol habbatussauda (Nigella sativa L.) 

memiliki kadar total fenolik 7,97%, ekstrak n-heksan 23,81%, kadar total flavonoid 

ekstrak etanol 7,82% dan 9,36%.  

Menurut Nergiz dkk, (1993) dalam Suseno dkk, (2013) minyak habbatussauda 

yang diekstrak dari tanaman jintan hitam memiliki senyawa fenolik dan 

mengandung tokoferol dan polifenol sebesar 340 μg/g dan 1744 μg/g. 

Menurut Depkes RI (1986) dalam Bakri (2015) metode maserasi merupakan 

metode dingin (proses ekstraksi tanpa pemanasan), bertujuan agar senyawa yang 

terkandung dalam sampel tidak rusak, dimana metode ini memiliki keuntungan 



 

 

yaitu cara pengerjaannya mudah, alat yang digunakan sederhana, cocok untuk 

bahan yang tidak tahan pemanasan.  

Air, metanol, etanol, aseton dan etil asetat merupakan pelarut yang umum 

digunakan untuk mengekstrak dari bahan alam (Taroreh dkk, 2015). Di Indonesia, 

penggunaan pelarut lain seperti metanol untuk mengekstrak habbatussauda belum 

banyak dilakukan. Metanol merupakan pelarut yang besifat universal sehingga 

dapat menarik sebagian besar senyawa yang bersifat polar dan non polar pada bahan 

(Salamah dkk, 2015).  

Fraksinasi dilakukan menggunakan n-heksan, kloroform, etil asetat, dan 

aquades yang masing-masing memiliki kepolaran yang berbeda-beda. N-heksan 

dan kloroform merupakan pelarut non polar, etil asetat adalah pelarut semi polar 

dan aquades adalah pelarut polar. Keempat pelarut ini memiliki nilai konstanta 

dielektriknya yang berbeda-beda. N-heksan merupakan pelarut yang kepolarannya 

paling rendah dengan nilai konstanta dielektriknya 2,0 dibandingkan dengan 

kloroform dengan nilai konstanta dielektriknya 4,8 serta  etil asetat dengan nilai 

konstanta dielektriknya 6,0 dan aquades dengan nilai konstanta dielektriknya 80 

(Nur dkk, 1989). 

Menurut Bakri (2015) pada penetapan kadar fenolik jintan hitam ini diukur 

dengan menggunakan prinsip folin ciocalteu yang didasarkan pada reaksi oksidasi 

reduksi. Reagen folin yang terdiri dari asam fosfomolibdat dan asam fosfotunstat 

akan tereduksi oleh senyawa polifenol menjadi molybdenum-tungsen. Reaksi ini 

membentuk kompleks warna biru. Fenolik hanya terdapat pada larutan basa tetapi 

pereaksi folin ciocalteu dan produknya tidak stabil pada larutan basa.  



 

 

Menurut Hasanah (2008 ) dalam Bakri (2015) pada penetapan kadar flavonoid, 

digunakan pembanding kuersetin, dimana kuersetin berperan melindungi sel dari 

serangan oksidasi. 

Menurut Rulianti (2017) uji aktivitas antioksidan dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan suatu senyawa ekstrak dalam menghambat terjadinya reaksi oksidasi. 

Metode yang paling sering digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan tanaman 

obat adalah metode uji dengan menggunakan radikal bebas DPPH.  

Metode pengukuran aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan pengukuran 

nilai absorbansi dari 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil (DPPH) dan 2,2-azino-bis(3-

ethylbenzothiazoline-6-sulphonic acid (ABTS) menggunakan spektrofotometer. 

Metode DPPH merupakan metode yang paling umum digunakan untuk mengukur 

aktivitas antioksidan, namun pengujian ABTS memiliki sensitivitas lebih tinggi 

dari pada DPPH. Prosedur kerja keduanya termasuk sederhana, banyak digunakan 

di laboratorium penelitian dan dapat dipakai untuk menganalisa antioksidan pada 

makanan (Karadag dkk, 2009).  

1.6 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, diduga jenis pelarut berpengaruh 

terhadap karakteristik aktivitas antioksidan dan komponen bioaktif pada biji 

habbatussauda.   



 

 

1.7 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Pusat Riset Teknologi Tepat Guna- Badan Riset dan  

Inovasi Nasional ( PRTTG BRIN), Jl. Ks. Tubun No.5, Cigadung, Kecamatan 

Subang, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41213. Waktu Penelitian akan 

dilaksanakan mulai dari bulan Februari-April 2022.  
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